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ABSTRAK 

Siti Yuni Sufinah, “Penerapan Modul Praktikum Biologi Berbasis Produk Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa di SMA Negeri 1 Lemahabang 

Kab.Cirebon”, Saifuddin,M.Ag dan Evi Roviati, S.Si, M.Pd 

 

Kegiatan pembelajaran di SMA Negeri 1 Lemahabang Kabupaten Cirebon 

lebih sering di dominasi oleh penyampaian materi yang monoton. Selain 

penyampaian materi yang monoton, kegiatan pembelajaran khususnya mata 

pelajaran biologi seyogyanya disampaikan baik secara materi maupun secara 

praktikum, siswa kebanyakan hanya dituntut untuk meningkatkan hasil belajar 

saja, pembelajaran praktikum tidak hanya dapat meningkatkan hasil kognitif 

siswa, namun bisa menumbuhkan KPS kepada siswa. Pembelajaran praktikum 

dengan menggunakan modul praktikum berbasis produk merupakan salah satu 

pembelajaran dengan bahan ajar mandiri yang digunakan khusus untuk kegiatan 

praktikumn dimana keegiatan praktikum tersebut dapat menumbuhkan KPS siswa 

yang dapat diobservasi melalui kegaiatan praktikum tersebut. 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui dan mengkaji penerapan 

pembelajaran dengan mengguanakan modul praktikum biologi berbasis produk 

dalam sub konsep animalia invertebrata, untuk mengetahui dan mengkaji 

perbedaan hasil keterampilan proses sains (KPS) siswa pada kelas yang 

menggunakan modul praktikum dan kelas yang tidak menggunakan modul 

praktikum, dan untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan modul 

praktikum berbasis produk. 

Tempat penelitian di SMA N 1 Lemahabang tahun ajaran 2012-2013, 

subjek penelitian ini adalah siswa kelas X (n=55), kelas eksperimen X-7 dan kelas 

kontrol X-3. Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi, modul praktikum 

berbasis produk, tes dan angket. Desain penelitian menggunakan Pretest-Posttest 

Control Group Design. Analisis uji prasyarat menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis (non-parametrik independent). Analisis data 

dilakukan secara deskriptif kuantitatif. 

Hasil dari penelitian ini bisa dikatakan cukup berhasil dengan hasil yang 

baik, terdapat 4 aspek yang dinilai dalam proses pembelajaran yaitu aspek 

observasi, klasifikasi, mengidentifikasi, dan menyimpulkan. Indikator 

keterampilan proses sains yang nampak pada kelas eksperimen dengan persentase 

> 80 dengan kriteria sangat baik dan kriteria baik dengan persentase 80, 

sedangkan kelas kontrol dinilai dengan persentase 66 ≤ x ≤ 80 kriteria baik dan 

cukup dengan persentase 50 ≤ x ≤ 65, untuk hasil tes dengan rata-rata 82.2 dan 

71.9 dan untuk angket dengan kriteria baik. Hasil uji hipotesis dengan Mann 

Whitney yaitu 0.04 dengan signifikansi < 0.05 yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan modul 

praktikum berbasis produk untuk menumbuhkan KPS siswa sudah memenuhi 

kriteria yang sangat baik, begitu juga dengan angket yang memenuhi kriteri baik. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran berbasis praktikum, Modul praktikum, KPS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi saat ini tantangan persaingan di berbagai bidang 

kehidupan semakin ketat. Sebagai seorang guru tentu kita selalu menghadapi 

berbagai persoalan pembelajaran, baik ketika di kelas, luar kelas bahkan luar 

sekolah. Karena tugas seorang guru tidak hanya mengajar melainkan ia mendidik, 

karena itu merupakan tugas yang paling pokok. Menurut Muqowim (2012) 

mendidik adalah proses transfer nilai (Transfer of value), sedangkan mengajar 

merupakan proses transfer pengetahuan (Transfer of knowledge). 

Untuk menghadapi tantangan era globalisasi dibutuhkan sumber daya 

manusia yang berkualiatas, sebagaimana yang diungkapkan oleh bank dunia 

bahwa kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh sumber daya manusianya. Sumber 

daya manusia yang berkualitas salah satunya dapat dilihat dari kualitas 

pendidikannya. Bidang pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan suatu negara. Oleh karena itu, perubahan dan peningkatan mutu 

pendidikan perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak, dalam hal ini 

pemerintah beserta seluruh pakar dan pemerhati pendidikan.. 

Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas maka harus ditopang oleh 

anggaran pendidikan yang memadai, kurikulum pendidikan yang berkualitas, 

sarana dan prasarana yang lengkap serta tenaga pengajar yaang juga berkualitas. 

Berbagai perangkat pendidikan yang diharapkan dapat mendukung, 

sedapat mungkin berubah sesuai dengan kebutuhan. Hal ini sudah terlihat dengan 
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adanya perubahan kurikulum, yakni bergantinya kurikulum lama menjadi 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan sekarang ini disempurnakan menjadi 

Kurikulum Tingkat atuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) merupakan penjabaran lebih lanjut dan sekaligus sebagai 

evaluasi daripada Kurikulum berbasik kompetensi (KBK) pada tingkat – tingkat 

satuan pendidikan. (Trianto,2011:13) 

Sebelum mengukur mutu pendidikan pemerintah perlu standarisasi dulu 

masalah fasilitas dan guru. Memang kita lihat kenyataan di berbagai tempat 

banyak sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang minim, guru yang 

mengajar tidak sesuai bidangnya atau guru yang merangkap beberapa pelajaran 

karena kekurangan tenaga pengajar dan juga laboratorium dengan fasilitas ala 

kadarnya. Ada pula kondisi di beberapa sekolah yang siswanya tidak bisa 

membeli buku sehingga mereka menyalin materi terlebih dahulu sebelum 

diterangkan guru. Keadaan ini tentu menyulitkan daya serap siswa tersebut dan 

tidak memungkinkan tercapainya standar mutu pendidikan dan sangat wajar bila 

nilai mereka di bawah standar.  

KTSP memiliki prinsip-prinsip, diantaranya adalah : 

1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta 

didik dan lingkungannya 

2. Beragam dan terpadu 

3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan sains 

4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan 

5. Menyeluruh dan berkesinambungan 
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6. Belajar sepanjang hayat 

7. Seimbang dengan kepentingan nasional dan kepentingan daerah (Trianto, 

2011 : 22-23) 

Melihat prinsip – prinsip pada KTSP tersebut maka diperlukan ragam 

pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh para perangkat kependidikan terutama 

guru dikelas. Guru bukan sekedar pengajar melainkan juka pendidik. Menurut 

Chotimah (2008) dalam (Asmani , 2011 : 20) guru dalam pengertian yang 

sederhana adalah orang yang memfasilitasi alih ilmu pengetahuan dari sumbel 

belajar kepada peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, menurut Chotimah (2008) dalam 

(Asmani,2011 : 21), ada beberapa kriteria guru ideal yang seharusnya dimiliki 

bangsa Indonesia di abad 21 ini. Pertama, dapat membagi waktu dengan baik. 

Dapat membagi waktu antara tugas utama sebagai guru dan tugas dalam keluarga, 

serta dalam masyarakat. Kedua, rajin membaca. Ketiga, banyak menulis. 

Keempat, gemar melakukan penelitian. Keempat kriteria tersebut merupakan hal 

yang diperlukan seorang guru untuk menjadi guru yang ideal. 

Menjadikan proses pembelajaran bermakana tidak hanya dilihat dari 

kualitas pendidiknya saja, tetapi dilihat dari sumber belajarnya. Pengembangan 

bahan ajar sangat perlu dilakukan mengingat semakin besarnya tantangan zaman 

pada era globalisasi ini. Pembelajaran teori dengan menggunakan buku teks dan 

LKS masih belum memberikan hasil yang maksimal, kegiatan pengajaran akan 

terasa lebih optimal jika dibarengi dengan kegiatan praktikum. Praktikum 

dilakukan dengan tujuan mengetahui kemampuan psikomotorik peserta didik. 
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Kegiatan praktikum juga harus dilengkapai dengan perangkat pembelajarannya. 

Pengadaan modul praktikum sebagai bahan ajar tambahan bisa sangat membantu 

dalam kegiatan pembelajran praktikum baik di dalam laboratorium atau di ruang 

kelas. 

Kesesuaian antara tujuan, materi dan metode serta pengalaman belajar 

jelas menjadi dambaan para pengembang kurikulum maupun guru dalam 

perencanaan pengajaran. Sangat tidak adil apabila siswa dituntut untuk kreatif 

melalui pengalaman belajar yang pas dalam mempelajari konsep tertentu. 

(Rustaman, dkk, 2005). Kegiatan pembelajaran akan terasa semakin bermakna 

jika diiringi dengan kegiatan praktikum. Praktikum sederhana sekalipun akan 

membangkitkan keingintahuan peserta didik dalam proses pembelajaran. Faktanya 

dengan melakukukan praktikum tidak hanya psikomotorik siswa akan menjadi 

lebih baik, dan praktikum bisa berdampak pada kognitif siswa. 

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) telah menjadi patokan bagi seorang 

guru untuk melihat para peserta didik telah tuntas dalam mata pelajaran atau 

belum. KKM biologi di SMA N 1 Lemahabang adalah 70, dengan nilai KKM 

yang cukup tinggi tersebut masih ada beberapa siswa yang belum tuntas, oleh 

karena itu perlu diadakannya praktikum. Pada dasarnya keseimbangan antara 

penyampaian materi di kelas dan kegiatan praktikum sangat perlu untuk 

dilakukan. Setelah mengetahui bahwa di sekolah tersebut yaitu di SMA N 1 

Lemahabang khususnya kelas X jarang sekali untuk melakukan praktikum, oleh 

karena itu penulis tertarik meneliti mengenai kegiatan praktikum berbasis produk  

dengan dibantu oleh modul praktikum untuk meningkatkan KPS siswa. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Penerapan Modul Praktikum Biologi Berbasis Produk 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa Di Kelas X 

SMA Negeri 1 Lemahabang Kab Cirebon”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian adalah Pengembangan bahan ajar berupa 

modul praktikum biologi kelas X semester genap. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

empirik, dengan melakukan studi lapangan dengan menggunakan 

metode kuantitatif. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah penerapan modul 

praktikum biologi kelas X semester genap. 

2. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan di dalam penelitian tidak meluas, 

permasalahan dibatasi sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X semester II di SMA N 1 

Lemahabang tahun ajaran 2012/2013. 

b. Keterampilan proses sains dinilai melalui tes pilihan ganda dan lembar 

observasi yang terdiri dari indikator – indikator KPS yang 

dimodifikasi dengan penilaian kinerja 
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c. Materi yang yang terdapat didalam modul praktikum yaitu materi 

semester genap kelas X, dan materi yang akan dipraktikumkan hanya 

materi Animalia sub pokok bahasan invertebrata. 

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana penerapan pembelajaran dengan modul praktikum untuk 

meningkatakan keterampilan proses sains (KPS) siswa pada kelas X 

SMA N 1 Lemahabang? 

b. Bagaimana perbedaan keterampilan proses sains (KPS) siswa pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen kelas X SMA N 1 Lemahabang? 

c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan modul praktikum 

berbasis produk? 

C. Tujuan Penelitian   

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui penerapan pembelajaran dengan mengguanakan modul 

praktikum biologi semester genap di kelas X SMA N 1 Lemahabang. 

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil keterampilan proses sains (KPS) siswa 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada kelas X SMA N 1 

Lemahabang. 

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan modul praktikum 

berbasis produk 
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D. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti : Sebagai gambaran dalam menerapkan pembelajaran yang 

efektif dengan melakukan kegiatan praktikum. 

2. Bagi siswa : Diharapkan dengan pembelajaran dengan menggunakan 

modul praktikum biologi dapat meningkatakan keterampilan proses sains 

(KPS) siswa. 

3. Bagi guru : Sebagai bahan informasi dan masukan tentang penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan modul praktikum biologi semester 

genap untuk peningkatan keterampilan proses sains (KPS). 

4. Bagi sekolah : Memberikan informasi mengenai bahan ajar tambahan 

berupa modul praktikum biologi semester genap untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains (KPS) demi mewujudkan proses pembelajaran 

yang lebih bermakna. 

5. Pengembangan ilmu : Dapat digunakan sebagai rujukan penelitian 

selanjutnya 

E. Kerangka Pemikiran 

Biologi merupakan ilmu yang mengkaji makhluk hidup dan lingkungan. 

Pembelajaran biologi tidak hanya menggunakan teori  saja melainkan dilengkapi 

dengan kegiatan praktikum. Proses pembelajaran tersebut bertujuan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  
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Proses belajar yang dimaksudkan adalah untuk mencapai tujuan belajar, 

dimana tujuan belajar tidak hanya untuk membentuk dan meningkatkan 

intelegensi siswa, tetapi lebih dari itu tujuan belajar juga meliputi pembentukan 

kreatifitas, motivasi sebagai apresiasi dari hasil belajar 

Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan memberikan hasil belajar 

yang baik pula. Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan 

terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang atau siswa yang belajar itu 

akan dapat meningkatkan hasil belajarnya.  

Motivasi dan keinginan belajar yang tinggi dimulai ketika dalam suatu 

pembelajaran menggunakan pembelajaran aktif, dengan berbagai metode, model 

atau  media. Salah satunya dengan menggunakan bahan ajar tambahan berupa 

bahan ajar mandiri modul praktikum biologi berbasis produk. 

Dalam rangka perbaikan pembelajaran menjadi lebih bermakna efektif dan 

efisien,  maka diperlukan bahan ajar tambahan sebagai pendamping dari buku 

teks. Modul praktikum berbasis produk bisa menjadi alternative bagi 

pengembangan bahan ajar untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 

Untuk lebih bisa dipahami, maka penulis membuat kerangka pemikiran 

dalam bentuk bagan sebagai berikut ; 
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Gambar 1 : Bagan Kerangka Pemikiran 
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F. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori dan uraian di atas maka dapat di tarik suatu 

hipotesis sebagai berikut :  

1. Terdapat perbedaan keterampilan proses sains kelas yang 

menggunakan pembelajaran modul praktikum biologi berbasis produk 

dan kelas yang tidak menggunakan pembelajaran modul praktikum 

biologi berbasis produk di kelas X SMA N 1 Lemahabang”. 

2. Terdapat peningkatan per aspek keterampilan proses sains kelas yang 

menggunakan pembelajaran modul praktikum biologi berbasis produk 

dan kelas yang tidak menggunakan pembelajaran modul praktikum 

biologi berbasis produk di kelas X SMA N 1 Lemahabang”. 
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